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Abstract 
This study aims to examine the effect of price and service quality variables on purchasing 
decisions. Data collection using a questionnaire instrument. The research sample was 300 
respondents. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The 
results showed that the price variable regression coefficient (X1) with a positive coefficient sign. 
The significant value of 0.000 is smaller than the significance value of α, namely 0.05. The 
service quality variable regression coefficient has a positive effect on purchasing decisions with 
a significant value of 0.000 less than 0.05. The results of all tests concluded that the variable 
price and service quality had a significant effect on purchasing decisions. 
 
Keywords: Price, Service Quality, Purchasing Decision 
 
 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel harga dan kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pembelian. Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner. Sampel 
penelitian berjumlah 300 responden. Teknik Analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel harga 
(X1) dengan tanda koefisien positif. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 
signifikansi α yaitu 0,05. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil 
seluruh pengujian menyimpulkan bahwa variabel harga dan kualitas pelayanan berpengaruh 
secara signifikan terhadap Keputusan pembelian. 
 
Kata kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan bisnis telah berkembang sangat pesat dan mengalami metamorfosis yang 
berkesinambungan.Semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada, terutama persaingan yang 
berasal dari perusahaan sejenis, membuat perusahaan semakin dituntut agar bergerak lebih 
cepat dalam hal menarik konsumen.Pengambilan keputusan pembeli dipengaruhi kemampuan 
perusahaan menarik pembeli, dan selain itu juga dipengaruhi faktor-faktor diluar perusahaan. 

Proses pengambilan keputusan pembelian pada setiap orang pada dasarnya adalah 
sama, namun proses pengambilan keputusan tersebut akan diwarnai oleh ciri kepribadian, usia, 
pendapatan dan gaya hidupnya. Keputusan membeli atau tidak membeli merupakan bagian 
dari unsur yang melekat pada diri individu konsumen yang disebut behavior, dimana merujuk 
pada tindakan fisik yang nyata. 

Menurut Effendi M. Guntur (2010:281) harga adalah “sejumlah uang yang ditagihkan atas 
suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh 
manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atas jasa. harga merupakan satu-
satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pendapatan atau pemasukan bagi 
perusahaan serta bersifat fleksibel”. 

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis sampai pada pemahaman bahwa harga 
merupakan sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa.Lebih jauh lagi, 
harga adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan memiliki 
atau menggunakan suatu produk atau jasa.Harga yang ditetapkan pada dasarnya sesuai 
dengan yang menjadi pengharapan produsen.Harga juga biasanya mencerminkan kualitas dari 
produk yang menyertainya, mencerminkan prestis dan sebagainya. 

Dalam perkembangan penanganan perkara penetapan harga (price fixing) di berbagai 
Macam usaha, berkembang upaya pembuktian keberadaan perilaku tersebut, tidak hanya 
melalui bukti-bukti langsung (hard evidence), tetapi juga dikembangkan pembuktian-pembuktian 
lain melalui bukti-bukti tidak langsung (circumstantialevidence).Hal ini terjadi, karena bukti 
langsung menjadi semakin sulit ditemukan karena keberadaan lembaga pengawas persaingan 
telah menjadi faktor yang diperhitungkan sehingga hal-hal yang berkaitan dengan bukti 
langsung telah dihindari oleh pelaku usaha.Tetapi bagaimanapun, penggunaan bukti-bukti tidak 
langsung harus tetap dilakukan dalam bingkai pembuktian sebagaimana diatur dalam UU No 5 
Tahun 1999. 

Berdasarkan Undang-undang No 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 
Persaingan Usaha Tidak Sehat (UU No. 5 Tahun 1999), khususnya pasal 35 huruf f, Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) memiliki tugas untuk menyusun pedoman dan atau 
publikasi yang berkaitan dengan undang-undang tersebut. Salah satunya adalah penyusunan 
pedoman pelaksanaan pasal-pasal dalam UU No 5 Tahun 1999 dengan tujuan memberikan 
pemahaman yang sama kepada stakeholder UU No 5 Tahun 1999.  

Sebagaimana diketahui, penetapan harga adalah sebuah perilaku yang sangat terlarang 
dalam perkembangan pengaturan persaingan.Hal ini disebabkan penetapan harga selalu 
menghasilkan harga yang senantiasa berada jauh di atas harga yang bisa dicapai melalui 
persaingan usaha yang sehat. Harga tinggi ini tentu saja menyebabkan terjadinya kerugian bagi 
masyarakat baik langsung maupun tidak langsung. 

Faktor lain dalam menentukan keputusan pembelian yaitu kualitas pelayanan. Menurut 
Tjiptono (2016:59) menyatakan bahwa “Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 
pelanggan”. 

Kuncoro (2015) mendefinisikan kualitas layanan sebagai suatu tindakan/kegiatan yang 
tidak bisa dilihat tetapi bisa dirasakan dan diambil manfaatnya baik bagi individu maupun 
organisasi. 

Menurut Parasuraman dalam Tjiptono (2016:157), terdapat faktor yang mempengaruhi 
sebuah layanan adalah expected service (layanan yang diharapkan) dan perceived service 
(layanan yang diterima). Jika layanan yang diterima sesuai bahkan dapat memenuhi apa yang 
diharapkan maka jasa dikatakan baik atau positif.  

Jika perceived service melebihi expected service, maka kualitas pelayanan dipersepsikan 
sebagai kualitas ideal. Sebaliknya apabila perceived service lebih jelek dibandingkan expected 
service, maka kualitas pelayanan dipersepsikan negative atau buruk. Oleh sebab itu, baik 
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tidaknya kualitas pelayanan tegantung pada kemampuan perusahaan dan sifatnya memenuhi 
harapan pelanggan secara konsisten. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas layanan terdiri 
dari lima unsur penting yaitu, Bukti Fisik, Jaminan, Empati, Daya Tanggap, dan Keandalan. 
Untuk mewujudkan layanan yang berkualitas positif perusahaan harus mampu memenuhi 
layanan yang diharapkan konsumen. 

Adanya banyak peluang yang tersedia untuk membuka suatu usaha atau suatu bisnis 
baru, memunculkan suatu gagasan, keyakinan dan niat untuk merintis suatu usaha baru untuk 
ditekuni.Hal ini disebabkan karena tersedianya peluang yang masih terbuka luas, adanya 
bahan – bahan yang mudah didapatkan, mudah dalam pengerjaannya serta harga yang relatif 
terjangkau. 

Peluang untuk merintis usaha baru yang masih terbuka lebar terutama suatu usaha dalam 
hal pernak – pernik perempuan seperti aksesoris, membulatkan tekad untuk mulai merintis toko 
aksesoris tersebut. 

Aksesoris merupakan suatu pernak – pernik atau hiasan yang biasanya sering dipakai 
oleh seorang perempuan dengan tujuan untuk mempercantik dirinya atau agar terlihat lebih 
menarik. Oleh karena itu banyak sekali perempuan yang tertarik dan berminat untuk 
mengkoleksi aksesoris – aksesoris yang lucu, unik dan model yang bagus. Ada berbagai 
macam aksesoris – aksesoris yang sering digunakan, seperti anting, gelang, kalung, bros, jepit 
rambut, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilakukan di Toko Pink. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, 
dimana data tersebut berupa data yang tertulis yaitu dokumen-dokumen. Sumber data berupa 
paper yang merupakan catatan atas surat yang dapat menjadi data dalam penelitian ini. Data 
person merupakan sumber dari individu yang dapat berkompetensi memberikan data yang 
diperlukan. Data place merupakan tempat dimana data diperoleh. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linear berganda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Penelitian  

1) Uji F 

Uji F dilakukan untuk menganalisis pengaruh  variabelharga dan kualitas pelayanan 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil pengelolahaan data dengan 
menggunakan SPSS 22 diperoleh tabel sebagaiberikut: 

 

Tabel 1 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 185.189 2 92.595 132.335 .000a 

Residual 207.811 297 .700   

Total 393.000 299    

Sumber data :data Primer Diolah, 2020 

 
Tahapan yang dilakukan dalam uji F adalah : 

Tingkat signifikasi dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. Tabel distribusi F dicari 
pada α = 5% dengan df 1 (jumlah variabel) 3-1=2 dan df 2(n-k-l) 300-2-1= 297 maka 
diperoleh Ftabel= 3.88. 
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Didasarkan dari hasil perhitungan diperoleh angka Fhitung sebesar 36.049 > Ftabel 
sebesar 132.335 (132.335>3.88) maka variabel harga dan kualitas pelayanan secara 
simultan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian jika variabel independen 
yaitu variabel harga dan kualitas pelayanan meningkat maka pembelian juga 
meningkat dan sebaliknya jika variabel independen yaitu variabel harga dan kualitas 
pelayanan menurun maka pembelian juga menurun dengan tingkat kesalahan5%. 

a. Koefisien determinasi 
Koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Dari analisis 
koefisien determinasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .686a .471 .468 .83648 

Sumber data :data Primer Diolah, 2020 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R square sebesar nilai 0,471 atau (47,1%). 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen (harga 
dan kualitas pelayanan) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) sebesar 
47.1% sedangkan sisanya 52.9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, 
diperoleh hasil bahwa secara simultan variabel bebas yaitu harga dan kualitas pelayanan 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemebelian pada Toko Pink Kota 
Parepare.Sedangkan berdasarkan hasil secara parsial, diperoleh hasil bahwa harga dan 
kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemebelian pada Toko 
Pink Kota Parepare. 

Besarnya pengaruh kedua variabel independen yaitu harga dan kualitas pelayanan 
terhadap keputusan pembelian pada Toko Pink Kota Pareparesebesar 47.1% sedangkan 
sisanya 52.9%dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Harga dan kualitas pelayanan secara simultan mempengaruhi keputusan beli secara 
positif dan signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kotler dan Keller (2012:48) Bauran 
pemasaran meliputi 4 elemen yaitu : product, price, place, dan promotion (4P). Jika Product 
(produk), kombinasi barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan kepada target market, 
yang harus memperhatikan keinginan dan kebutuhan konsumen.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu simpulan 
sebagai berikut : 
1. Didasarkan dari hasil perhitungan  diperoleh  angka Signifikan sebesar 0.000 lebih kecil 

dari 0.05 (0.000 ≤0.05) maka hipotesis diterima artinya variabel harga berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian jika variabel independen yaitu variabel harga meningkat 
maka pembelian juga meningkat dan sebaliknya jika variabel independen yaitu variabel 
harga menurun maka pembelian juga menurun dengan tingkat kesalahan sebesar 5 %. 

2. Didasarkan dari hasil perhitungan  diperoleh  angka Signifikan sebesar 0.000 lebih kecil 
dari 0.05 (0.000 ≤0.05) maka hipotesis diterima artinya Kualitas Pelayanan berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian jika variabel independen yaitu Kualitas Pelayanan 
meningkat maka pembelian juga meningkat dan sebaliknya jika variabel independen yaitu 
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Kualitas Pelayanan menurun maka pembelian juga menurun dengan tingkat kesalahan 
sebesar 5 %. 

3. Didasarkan dari hasil perhitungan diperoleh angka Fhitung sebesar 36.049 > Ftabel sebesar 
132.335 (132.335>3.88) maka variabel harga dan kualitas pelayanan secara simultan 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian jika variabel independen yaitu variabel 
harga dan kualitas pelayanan meningkat maka pembelian juga meningkat dan sebaliknya 
jika variabel independen yaitu variabel harga dan kualitas pelayanan menurun maka 
pembelian juga menurun dengan tingkat kesalahan 5%. 

4. Berdasarkan hasil analisis  diperoleh angka R square sebesar nilai 0,471 atau (47,1%). Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen (harga dan 
kualitas pelayanan) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) sebesar 47.1% 
sedangkan sisanya 52.9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas. Maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin baiknya strategi harga maka akan semakin tinggi 
keputusan pembelian, maka perlu adanya peningkatan strategi harga dengan 
melakukan berbagai cara seperti penentuan harga diskon secara berkala, agar 
konsumen lebih tertarik untuk membeli. 

2. Bagi pemilik Toko Pink perlu mempertahankan kualitas pelayanan yang telah dilakukan 
dan meningkatkannya karena kualitas pelayanan yang memuaskan akan 
mempengaruhi konsumen untuk mengambil keputusan 

3. Bagi akademisi yang ingin melakukan penelitian yang sejenis, disarankan untuk 
meneliti variabel-variabel lain selain harga dan kualitas pelayanan, karena dari 
penelitian ini diketahui 52.9% masih ada faktor- faktor lain yang mempengaruhi 
keputusan pembelian. 
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